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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas pada kelas I SD Negeri 079 

Panyabungan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode SAS dalam meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan peserta didik kelas I SD Negeri Panyabungan telah dilakukan 

dengan baik. Hal ini bisa dilihat setelah perbaikan yang dilakukan pada siklus 

II, dengan guru melaksanakan pembelajaran dengan sistematis sesuai Modul 

Ajar dan mengggunakan metode SAS, mengelola waktu dengan baik, 

memberikan bimbingan penuh pada peserta didik yang mengalami kesulitan 

membaca, akhirnya peserta didik mengetahui tujuan dari pembelajaran dan 

sudah bisa membaca tanpa bantuan guru. Peserta didik juga sudah bisa 

memperbaiki kesalahan saat membaca kalimat sederhana yang terdiri dari dua 

kata seperti ”mata mesa” dengan pelafalan huruf yang tepat, intonasi yang 

benar, serta membaca dengan lancar dan nyaring. Dari pengamatan tersebut 

disimpulkan penelitian di siklus dua telah dilaksanakan dengan baik, maka 

penelitian ini selesai di siklus II. 

2. Keterampilan membaca permulaan setelah menerapkan metode SAS dapat 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I SD 

Negeri Panyabungan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata peserta didik dan 

persentase keterampilan membaca permulaan peserta didik setiap siklus. Pada 

tes awal pra siklus dengan nilai rata-rata 63 di mana dari 19 peserta didik 

hanya 8 peserta didik (42%) yang tuntas dan yang tidak tuntas 11 peserta didik 

(58%). Pada siklus I dilaksanakan dengan menggunakan metode SAS dan 

hasil keterampilan membaca permulaan peserta didik mengalami peningkatan 

dengan nilai rata-rata 75 dengan persentase ketuntasan 11 peserta didik (58%) 

yang tuntas dan yang tidak tuntas 8 peserta didik (42%), serta siklus II 

diperoleh nilai rata-rata 81 dengan persentase ketuntasan 18 peserta didik 

(95%) yang tuntas dan yang tidak tuntas 1 peserta didik (5%). Penelitian ini 
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menunjukkan bahwa penerapan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) 

dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I 

SD Negeri 079 Panyabungan. 

B. Saran 

1. Bagi peserta didik, diharapkan untuk lebih semangat dan aktif dalam belajar 

membaca, baik di sekolah maupun di rumah. Sering berlatih membaca karena 

akan membantu peserta didik lebih lancar dan percaya diri saat membaca. 

2. Bagi guru, dengan menerapkan metode SAS dapat menjadikan salah satu 

metode pembelajaran efektif yang dapat meningkatkan hasil keterampilan 

membaca permulaan peserta didik kelas I SD Negeri Panyabungan.  

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap 

pelaksanaan pembelajaran membaca dengan metode SAS, baik dalam bentuk 

penyediaan sarana dan prasarana, pelatihan guru, maupun penciptaan 

lingkungan literasi di sekolah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap penelitian ini dapat 

menjadirujukan untuk penelitian selanjutnya.  
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Lampiran 1 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 

Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3 

Modul Ajar I & II 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Lena Wito 

Instansi : SDN 079 Panyabungan  

Tahun Penyusun : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : 1/2 

Tema : Teman Baru  

Materi Pokok : Membaca permulaan 

Alokasi Waktu : 6 JP x 30 menit (3 x Pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik dapat mengenal bentuk huruf abjad serta melafalkan 

bunyinya 

 Peserta didik dapat mengenal huruf konsonan dan vokal serta 

melafalkan bunyi huruf secara lisan 

 Peserta didik dapat melafalkan bunyi huruf ‘m’ (konsonan) dengan 

vokal dan menjadi suku kata dan kata 

 Peserta didik dapat membaca kata dan kalimat sederhana 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri 

 Bernalar Kritis 

 Kreatif 

D. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021 Bahasa Indonesia Aku Bisa! Buku Siswa 

SD Kelas I 

 Media: Kartu huruf dan kata 

E. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 19 Peserta Didik ( 12 perempuan dan 7 laki-laki) 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran tatap muka 

G. METODE PEMBELAJARAN 

 Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) 

  



65 
 

 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 Membaca 

 Peserta didik mengenali dan membaca huruf, suku kata, kata dan 

kalimat sederhana yang terdiri dari 2 karakter kata dengan lafal, 

intonasi, kelancaran dan kenyaringan/ketepatan dengan tepat. 

 Peserta didik mengenali dan mengeja kombinasi huruf pada suku 

kata dan kata yang sering ditemui.  

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik dapat mengenal huruf dan melafalkan bunyinya 

dengan tepat. 

 peserta didik dapat mengelompokkan huruf konsonan dan vokal 

dengan tepat serta melafalkan bunyinya dengan benar.  

 Peserta didik dapat membaca suku kata berawalan konsonan-vokal 

dengan lancar. 

 Peserta didik dapat membaca kalimat sederhana dengan jelas  

C. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Mengenali dan menyebutkan bunyi huruf 

 Membaca suku kata dan kata yang berawalan konsonan dan vokal 

 Membaca kalimat sederhana (Struktural) 

 Menguraikan kalimat menjadi kata, suku kata dan huruf (Analitik) 

 Menyusun kembali huruf menjadi suku kata, kata dan kalimat utuh 

(Sintetik) 

 Membaca kalimat sederhana dengan baik dan benar. 

D. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Meningkatkan keterampilan peserta didik tentang melafalkan bunyi 

dan merangkai huruf  

 Meningkatkan keterampilan peserta didik tentang membaca huruf 

 Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengenali huruf 

vokal dan konsonan 

 Meningkatkan keterampilan peserta didik membaca kata dan 

kalimat sederhana 

E. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Pertemuan I 

 Apakah yang terjadi jika kita tidak bisa membaca? 

 Huruf apa saja yang kalian ketahui? 

 Pertemuan II 

 Apakah kalian punya teman? 

 Bisakah kalian menyebutkan huruf-huruf dari kata”maya”? 

 Pertemuan II 

 Siapa yang tahu huruf apa sajakah yang ada dalam gambar? 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Langkah- Langkah Pembelajaran 

 Pertemuan I  
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 Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa dan meminta salah 

satu murid untuk memimpin doa 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4. Guru menyiapkan peserta didik untuk belajar 

5. Guru memberikan apersepsi 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Kegiatan inti (45 menit) 

1. Guru meminta peserta didik untuk fokus mendengarkan 

penjelasan tentang materi yang akan disampaikan. 

2. Guru menulis kalimat sederhana di papan tulis lalu 

membaca kalimat tersebut dan diikuti peserta didik 

(Struktural). 

3. Guru dan peserta didik menganalisis dengan membaca 

kalimat sederhana menjadi kata, suku kata, dan huruf 

(Analitik), lalu membaca kembali menjadi sebuah kalimat 

sederhana (Sintetik). 

4. Peserta didik berlatih membaca secara bergiliran dengan 

menggunakan media kartu 

5. Peserta didik membaca kalimat sederhana dengan tepat 

tanpa bantuan guru. 

 Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Guru memastikan apakah peserta didik sudah memahami 

pembelajaran yang sudah berlangsung. 

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk bersama-sama 

membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari. 

3. Guru merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah. 

 Pertemuan II 

 Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa dan meminta salah satu 

murid untuk memimpin doa 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4. Guru menyiapkan peserta didik untuk belajar 

5. Guru memberikan apersepsi 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Kegiatan inti (45 menit) 

1. Guru meminta peserta didik untuk fokus mendengarkan 

penjelasan tentang materi yang akan disampaikan. 

2. Guru menulis kalimat sederhana di papan tulis lalu 

membaca kalimat tersebut dan diikuti peserta didik 

(Struktural). 
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3. Guru dan peserta didik menganalisis dengan membaca 

kalimat sederhana menjadi kata, suku kata, dan huruf 

(Analitik), lalu membaca kembali menjadi sebuah kalimat 

sederhana (Sintetik). 

4. Peserta didik berlatih membaca secara bergiliran dengan 

menggunakan media kartu 

5. Peserta didik membaca kalimat sederhana dengan tepat 

tanpa bantuan guru. 

 Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Guru memastikan apakah peserta didik sudah memahami 

pembelajaran yang sudah berlansung. 

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk bersama-sama 

membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari. 

3. Guru merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 Pertemuan III 

 Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa dan meminta salah satu 

murid untuk memimpin doa 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4. Guru menyiapkan peserta didik untuk belajar 

5. Guru memberikan apersepsi 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Kegiatan inti (45 menit) 

1. Guru meminta peserta didik untuk fokus mendengarkan 

penjelasan guru. 

2. Peserta didik siap untuk di tes yaitu membaca tes performa 

yang telah disiapkan guru. 

3. Guru mengevaluasi siswa secara bergiliran dengan membaca 

teks secara lisan. 

 Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Guru mengulang kembali tentang materi yang telah dipelajari 

sebagai penguatan. 

2. Guru merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

G. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Bentuk penilaian 

 Tes Performa  

H. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

 Guru memperkenalkan huruf konsonan dan vokal, suku kata, kata 

berawalan konsonan dan vokal. 

2. Remedial 
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 Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 

pembelajaran mengulang siswa yang belum mencapai CP. 

I. BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK 

1. Bahan bacaan peserta didik yang disediakan guru meliputi suku kata, 

kata dan kalimat sederhana 

J. REFLEKSI 

 Rekleksi untuk peserta didik 

1. Bagaimana perasaanmu saat membaca? 

2. Apakah kamu mengenali huruf vokal dan konsonan? 

3. Apa yang kamu sukai saat membaca? 

4. Apa kamu mengalami kesulita saat membaca ? 

 Rekleksi untuk guru 

1. Keberhasilan yang saya rasakan pada pembelajaran hari ini…. 

2. Tantangan yang saya hadapi saat pembelajaran berlangsung…. 

3. Kegiatan yang paling sulit dikerjakan peserta didik… 

4. Kegiatan yang paling disukai peserta didik…. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

 

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK 

1. Suku kata yang berawalan konsonan dan vokal 

 

ba bi bu be bo 

ca ci cu ce co 

da di du de do 

la li lu le lo 

ma mi mu me mo 

 

2. Kata yang berawalan konsonan dan vokal 

 

batu biru buku bela bola 

lama lima lupa lelah lobi 

maya mimi muda mesa moko 

nama nila nusa negeri noda 

 

3. Kalimat sederhana 

 

buku biru lima batu 

bola biru bola mesa 

buku mimi batu moko 

mata maya lima buku 

lima bola negeri lama 
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Lampiran 4 

Pernyataan validator instrumen 1 
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Lampiran 5 

Pernyataan validator instrumen 2 
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Lampiran 6 

Lembar Aktivitas Guru Siklus I & II 
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Lampiran 7 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I & II
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Lampiran 8 

Tes Performa 

INSTRUMEN TES PERFORMA MEMBACA PERMULAAN 

 

Pelafalan  

1. Bacalah huruf abjad di bawah dengan tepat! 

 

a b c d e f g h i 

j k l m n o p q r 

s t u v w x y z  

 

Intonasi  

1. Bacalah huruf vokal dan konsonan dengan intonasi yang tepat!  

 Huruf vokal: 

 

a i u e o 

 

 

Huruf Konsonan: 

 

b c d f g h j k l m n 

p q r s t v w x y z  

 

2. Bacalah suku kata di bawah! 

 

la li lu le lo 

ma mi mu me mo 

na ni nu ne no 

pa pi pu pe po 
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 Kelancaran 

1.  Bacalah kata di bawah ini dengan lancar! 

lama muda 

lupa nama 

mata sepatu 

meja topi 

buku biru 

 

 Kenyaringan/Ketepatan 

 

1. Bacalah kalimat sederhana di bawah ini dengan nyaring dan tepat! 

 

 buku biru 

 mata mimi 

 meja baru 

 topi maya 

 sepatu moko 
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Lampiran 9 

Hasil Tes Performa 

 

  



86 
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Lampiran 10 

Pedoman Penilaian Membaca Permulaan  
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Lampiran 11 

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Siklus I  

         

       

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Siklus II 
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